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ABSTRAK

Latar Belakang: Salah satu penyakit berbasis lingkungan yaitu Demam Berdarah Dengue vang sampai saat ini
menjadi masalah kesehatan masyarakat dikarenakan penyebaran penyakit ini yang begitu cepat dan berpotensi
menimbulkan kematian. Penyakit ini disebabkan oleh salah satu dari 4 virus dengue vang berbeda. cara penularan
penyakit DBD ini melalui gigitan nyamuk 4edes aegypti. Penularan penyakit DBD dapat dipengaruhi dari faktor
lingkungan yang meliputi lingkungan fisik. kimia dan biologi. Kondisi lingkungan fisik. keadaan suatu rumah
juga mempengaruhi dalam penyebaran penyakit DBD ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan kondisi fisik rumah dengan kejadian DBD.

Metode: Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan menggunakan rancangan penelitian case control
study, subyek penelitian yvaitu 8 kasus dan 24 kontrol. Sampel untuk kontrol ditentukan dengan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi. Analisis data menggunakan uji Chi-square dan
fisher exact sebagai uji alternatif.

Hasil: Ada hubungan antara ventilasi dengan p value (p=0,039) dan nilai (OR=0.072. CI= 0,006-0.849). Tidak
ada hubungan antara kelembaban dengan nilai p value (p=0.642) dan nilai (OR=0.347.CI= 0.036-3.367) dan Ada
Hubungan antara pencahayaan dengan nilai p value (p=0.039) dan nilai (OR=0.072. CI=0.006-0.849) dengan
kejadian demam Berdarah dengue di wilayah kerja Puskesmas Kalasan Kabupaten Sleman.

Simpulan: Ada hubungan vang signifikan antara ventilasi berkasa dan pencahayaan. sedangkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara kelembaban dengan kejadian demam Berdarah dengue di wilayah kerja
Puskesmas Kalasan Kabupaten Sleman.

Kata kunci: Ventilasi; Kelembaban: Pencahayaan: DBD

ABSTRACT

Title : Relationship between Phyvsical Environmental Condition and the incidence of dengue hemeorrhagic fever
in the working area of Kalasan Health Center, Sleman Regency

Background: Transmission of DHF can be influenced by several factors, namelv environmental factors which
include the phvsical, chemical and biological emvironment. The condition of the phvsical environment, the
condition of a house also affects the spread of dengue disease. The purpose of this study was to determine the
relationship between the physical condition of the house and the incidence of DHF.

Methods: This research was based on the observational analvtic using a case control studv design, the research
subjects were 32 samples with purposive sampling technique. The research instrument were observation sheets.
Data analysis used Chi-square test and fisher exact as an alternative test.

Results: There was a relationship between ventilation and p value (p = 0.039) and value (OR = 0.072, CI =
0.006-0.849), there weren't relationship between humidity and p value (p = 0.642) and value (OR = 0.347, CI =
0.036-3.336) and there was a relationship behween lighting with p value (p = 0.039) and value (OR = 0.072, CI
= 0.006-0.849) with the incidence of dengue hemorrhagic fever in Kalasan Public Health Center Working Area
at Sleman Regency.

© 2019 Sucinah Wijirahayu et al., JKLI. ISSN: 1412-4939 — e-ISSN: 2502-7085. All rights reserved.


ASUS
Rectangle


R

Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia s
I ( m I 18 (1).2019,25-33 '
( I|‘ ..

— DOI: 10.14710/jkli.18.1.25-33

Klasifikasi Wilayah Provinsi Aceh Berdasarkan Tingkat Kerentanan
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ABSTRAK

Latar belakang: Malaria merupakan salah satu kasus penvakit yang tidak pernah hilang. World Health
Organization (WHO) memperkirakan sebanyak 300 hingga 500 juta orang terinfeksi malaria tiap tahunnya
dengan angka kematian berkisar antara 1.5 hingga 2.7 juta pertahun. Pemerintah melalui Rencana Pembangunan
JTangka Menengah Nasional (RPIMN) tahun 2015-2019 menargetkan sebanyak 300 kabupaten/kota akan memiliki
sertifikasi eliminasi malaria pada tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan terkait dengan
distribusi dan prevalensi kejadian malaria di Provinsi Aceh. Meskipun sebagian besar kabupaten/kota di Provinsi
Aceh sudah memiliki sertifikat eliminasi malaria. akan tetapi sebagian wilayah masih terdapat kasus malaria vang
relatif tinggi. Penelitian ini bertujuan unfuk mengetahui jenis parasit plasmodium yang paling dominan
menyebabkan penyakit malaria dan mengklasifikasikan wilayah Provinsi Aceh yang rentan terserang kasus
malaria berdasarkan indikator Annual Parasite Incidence (API).

Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik kuantitatif dengan pendekatan data panel. Sampel pada penelitian
ini adalah kasus malaria yang terjadi di 23 kabupaten/kota di Provinsi Aceh dari tahun 2015 sampai 2018 vang
bersumber dari Dinas Kesehatan Provinsi Aceh. Metode statistik yang digunakan adalah analisis non-parametrik
Kruskal-Wallis test. Mann-Whitney test dan K-Means Clustering.

Hasil: Terdapat tiga jenis parasit yang paling dominan menyebabkan kasus malaria di Provinsi Aceh yaitu
plasmodium vivax, plasmodium falcifarum dan plasmodium knowlesi. Berdasarkan indikator Annual Parasite
Incidence (API). metode K-means clustering menunjukkan bahwa Kabupaten Aceh Jaya. Kota Sabang dan
Kabupaten Aceh Selatan merupakan tiga wilayah yvang paling rentan unfuk terserang kasus malaria di Provinsi
Aceh.

Simpulan: Jenis-jenis parasit penyebab kasus malaria tertinggi adalah plasmodium vivax, plasmodium falcifarum
dan plasmodium knowlesi. Tiga wilayah di Provinsi Aceh yvang paling rentan terserang kasus malaria berdasarkan
indikator API adalah Kabupaten Aceh Jaya. Kota Sabang dan Kabupaten Aceh Selatan.

Kata kunci: klasifikasi wilayah: k-means clustering: malaria: parasit plasmodium: Provinsi Aceh

ABSTRACT

Title: Classification of Aceh Province Region Based on Vulnerabilitv Levels of Malaria Cases in 2015 - 2018
Background: Malaria is a case of an emerging disease. World Health Organization (WHO) estimates that 300 to
500 million people are infected with malaria each vear with mortality rate ranging from 1.5 to 2.7 million per
vear. The govermment through the National Medium Term Development Plan (RPJMN) for 2015-2019 targets as
many as 300 districts/cities to have certification of malaria elimination in 2019. This is a preliminary study related
to the distribution and prevalence of malaria incidence in Aceh Province. Although most districts/cities in Aceh
Province have been awarded malaria elimination certificates, some regions still have relativelv high cases of
malaria. This study aims to determine the tvpe of plasmodium parasite that is the most dominant cause of malaria
and to classify the regions in Aceh Province that is vulnerable to malaria cases based on the Annual Parasite
Incidence (API) indicator.

Methed: This study is a quantitative analvtical vesearch stueh with panel data approach. The sample in this study
was malaria cases that occurred in 23 districts/cities in Aceh Province firom 2015 to 2018 obtained fiom the Aceh

© 2019 Aja Fatimah Zohra et al.. JKLI, ISSN: 1412-4939 — e-ISSN: 2502-7085. All rights reserved
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Urgensi Pencegahan dan Pengendalian Risiko Infeksi Leishmaniasis atas
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ABSTRAK

Latar belakang: Suriah merupakan wilayah endemik Cutaneous Leishmaniasis dengan kasus infeksi vang
terburuk di dunia. Akibat perang saudara dan terorisme. infeksi penyakit Cutaneous Leishmaniasis atas rakyat
Suriah menjadi tidak terkendali dengan kasus sebesar 58.156 di tahun 2011, 71.996 di tahun 2013. dan 50.972
kasus di tahun 2015. Konflik berkepanjangan mendorong dislokasi rakyat Suriah ke negara-negara di sekitarnya,
salah satunya Lebanon. Catatan kasus Cutaneous Leishmaniasis di Lebanon selalu baik dalam jangka tahun 2006
hingga 2015 (selalu di bawah 7 kasus). Namun akibat dislokasi rakyat Suriah ke Lebanon, menimbulkan
peningkatan imported case Cutaneous Leishmaniasis yang terus meningkat dari 1.033 kasus di tahun 2013
menjadi 1.393 di tahun 2015. Sejak tahun 2006, Indonesia mengirim Kontingen Garuda untuk misi perdamaian
di perbatasan Lebanon-Israel. Dengan meningkatnya risiko infeksi Curaneous Leishmaniasis di Lebanon. belum
adanya gambaran berapa lama konflik di Suriah akan berakhir, dan belum jelasnya kapan misi perdamaian
Indonesia di Lebanon akan selesai, risiko infeksi Leishmaniasis atas prajurit TNI semakin tinggi. Tujuan paper
ini adalah memberikan masukan bagaimana Kontingen Garuda di Lebanon memperkecil risiko infeksi Cutaneous
Leishmaniasis.

Metode: Paper ini disusun dengan teknik studi literatur (/iterature review) mengenai praktik pencegahan dan
pengendalian infeksi Leishmaniasis menggunakan teknik Miles. Huberman dan Saldana (2014) vaitu data
condensation, data displav, dan conclusion drawing.

Hasil: Vaksin penyakit Leishmaniasis belum ditemukan dan obat-obatan untuk penyembuhannya vang tersedia
saat ini masih memiliki toksisitas tinggi. Mencegah gigitan lalat pasir dengan alat pelindung diri. rekayasa
lingkungan untuk penurunan populasi lalat pasir dan hewan inang, serta mengkarantina dan memulihkan inang
manusia adalah cara paling efektif untuk mengontrol risiko infeksi Leishmaniasis.

Simpulan: Mencegah gigitan lalat pasir adalah cara terbaik dalam memperkecil risiko infeksi Leishmaniasis.
Pemberantasan vektor dan inang. serta penggunaan alat pelindung diri adalah langkah yang perlu diambil
Kontingen Garuda untuk memperkecil risiko infeksi Leishmaniasis.

Kata kunci: Cutaneous Leisihmaniasis: Kontingen Garuda: Lebanon: pencegahan: pengendalian

ABSTRACT

Title: The Urgency to Prevent and Control the Risk of Leishmaniasis Infection on the Garuda Contingent in
Lebanon

Background: Svria is an endemic region of Cutaneous Leishmaniasis with the worst infection case in the world.
Fueled by civil war and terrorism, Cutaneous Leishmaniasis infection ravage the country with 58.156 cases in
2011, 71.996 cases in 2013, and 50.972 cases in 2015. The prolonged conflict force the dislocations of Svrians to
neighbouring countries such as Lebanon. Cutaneous Leishmaniasis case in Lebanon is relatively low but as the
refiigee firom Syria entering the border, the imported case of Cutaneous Leishmaniasis increases. As Indonesia
keep sending Garuda Contingent to Lebanon for peacekeeping mission since 2006, this caused a worry that the
troops may infected with Leishmaniasis. The aim of this paper is to give inputs about how to suppress the risk of
infection between Garuda Contingent in Lebanon.
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ABSTRAK

Latar belakang : Hidrogen Sulfida (H>S) merupakan gas yang tidak mudah terbakar. tidak berwarna dan berbau
seperti telur busuk dan masuk ke tubuh manusia terutama melalui udara yang dihirup. Paparan konsentrasi rendah
Hidrogen Sulfida (H;S) dapat menyebabkan iritasi pada mata, hidung, atau tenggorokan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pajanan gas Hidrogen Sulfida (H»S) terhadap keluhan saluran pernafasan pada
pemulung, di TPA Ganet Kota Tanjungpinang.

Metode : Jenis penelitian ini adalah survei bersifat analitik deskriptif dengan desain cross sectional. Sampel
dalam penelitian ini vaitu pemulung vang pekerjaannya hanya sebagai pemulung dengan lama bekerja > 3 tahun
dan durasi terpapar = 40 jam/minggu dengan jumlah sampel memenuhi syarat 27 pemulung.

Hasil : Berdasarkan uji statistik dengan Fisher,s Exact Test diketahui ada pengaruh jenis kelamin (p = 0.019 PR
= 1.9) dan infake (p = 0.039 PR = 2.1) terhadap keluhan saluran pernafasan. Variabel yang paling berpengaruh
dominan pada uji regresi logistik antara jenis kelamin. konsentrasi H:S dan infake terhadap keluhan saluran
pernafasan pada pemulung di TPA Ganet Tahun 2018 yaitu jenis kelamin dan intake dengan probabilitas 97.9 %.
Simpulan : Ada pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin dan infake dengan keluhan saluran pernafasan
pada pemulung di TPA Ganet Kota Tanjungpinang.

Kata kunci : Hidrogen Sulfida: Pemulung: Tempat Pembuangan Akhir

ABSTRACT

Title: The Effect of Exposure Hydrogen Sulfide Gas (H>S) on the Complaints of Respiratory Track in Scavengers
at the Ganet’s Final Waste Disposal of Tanjungpinang 2018

Background : Hvdrogen Sulfide (H2S) is a gas that is not flammable, colorless and smells like rotten eggs and
enters the human body primarily through inhaled air. Exposure on low concentrations of Hvdrogen Sulfide (H2S)
can cause irritation to the eves, nose or throat. This study aims to determine the effect of exposure to Hvdrogen
Sulfide (H2S) gas the respiratory tract complaints in scavengers at the Ganet’s final waste disposal of
Tanjungpinang.

Methods : This tvpe of research is a descriptive analvtic survey with a cross sectional design. The samples in this
studv were scavengers whose works were only as scavengers with length of work = 3 vears and duration of
exposure = 40 hours /week with the number of samples fulfilling the requirements of 27 scavengers.

Results : Based on the statistical test with Fisher,s Exact Test it is found that there was influence of sex (p =
0.019 PR = 1.9) and intake (p = 0.039 PR = 2.1) on respiratory complaints. The most dominant variable
influenced the logistic regression test between gender, H2S concenfration and intake of respiratory tract
complaints on scavengers in 2018 TPA Ganet, were gender and intakes with a probabilitv of 97.9%.

The Conclusion : There is a significant influence between gender and intake with complaints of respiratory tract
on scavengers in TPA Ganet, Tanjungpinang Citv.

Keywords: Hvdrogen Sulfide; Scavenger; Final Disposal Site
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ABSTRAK

Latar belakang: Desa wisata Krebet di Provinsi Daerah Istimewa Yogyvakarta merupakan daerah yang berhasil
berkembang dengan mengoptimalkan kerajinan batik kayu. Keterampilan masyarakat dalam berinovasi
menghasilkan karya batik dengan media kayu menjadikannya sebagai sentra kerajinan batik kayu. Kerajinan batik
kayu berpotensi menghasilkan limbah dengan kandungan logam berat yvang dapat menimbulkan kerusakan
lingkungan. Oleh karena itu. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi kandungan limbah kerajinan batik
kayu yang meliputi jenis. volume dan konsentrasi limbah di Desa wisata Krebet.

Metode: Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara. yaitu pengumpulan data primer dan sekunder.
Data primer dilakukan dengan cara observasi lapangan. uji laboratorium untuk mengetahui kandungan logam
berat, dan wawancara. Sampel dari data primer berupa limbah yang dihasilkan. Data sekunder berupa data
penelitian orang lain dan dokumen instansi yang sudah dipublikasi. Hasil akhir semua data dianalisis secara
deskriptif kualitatif untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini.

Hasil: Estimasi limbah padat yang dihasilkan mencapai =17.712 m3/bulan dan limbah cair vang berasal dari
proses pembatikan mencapai 305-533 L/bulan. Hasil uji laboratorium limbah cair diketahui parameter BOD,
COD. TDS, TSS. dan Amonia Total telah melampaui balku mutu. Selain itu. wji sampel tanah menunjukkan unsur
Cr. Cu. dan Zn melebihi baku mutu. Namun hasil uji laboratorium air sumur (variabel kontrol) tidak menunjukkan
parameter yang melampaui baku mutu.

Simpulan: Kandungan limbah kerajinan batik kayu Desa Wisata Krebet berpotensi mencemari lingkungan di
masa mendatang. meskipun saat ini belum mencemari air tanah.

Kata kunci: Desa Krebet; Batik Kayu: Limbah

ABSTRACT

Title: Studv of Batik Kavu Handicraft Waste in Krebet Tourism Village Daerah Istimewa Yogvakarta
Background: Krebet tourism village in the province of Yogvakarta is area which developing successfully with
optimizing wooden batik handicrafi. The people skills to innovating batik with wood material makes the village
as center of wooden batik handicraft. Wooden batik handicraft potentially to result the waste with containing
heavv metals which can be cause environmental damage. Therefore, this research wants to assess the potential
content the wooden batik waste in Krebet tourism village.

Method: Data collection is divided info two groups, primary and secondary data. The Primary data has been
conducted bv fieldworks, laboratory test to find out the content of heavy metals, and interviews. Tvpe of primary
data samples was the waste produced. The secondary data has been condcuted by collecting the other research
results or institution documents. The final results of all data have been analyvzed by descriptive qualitative to
generate conclusions from this study
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ABSTRAK

Latar belakang: Perkembangan suatu penyakit infeksi di suatu daerah tergantung pada terdapatnya manusia yang
rentan dan kondisi lingkuf§#h yang scsuai bagi kehidupan mikroorganisme penycebab penyakit, salah satunya
adalah penyakit filariasis (kaki gajah). Penyakit filariasis disebabkan oleh infeksi cacing filaria yang ditularkan
oleh gigitan nyamuk. Kementrian Kesehatan menetapkan Kabupaten Semarang sebagai daerah endemis filariasis
tahun 2015 menyusul beberapa daerah di Provinsi Jawa Tengah yang lebih awal sudah menjadi endemis.
Metode : Penelitian ini adalah penelitian observasional deskriptif dengan sampel sebanyak 45 orang yang dipilih
dengan metode purposive sampling dan tersebar dalam wilayah kerja 6 puskesmas di Kabupaten Semarang.
Variabel yang diteliti meliputi faktor lingkungan dan praktik masyarakat. Analisis data dilakukan secara
deskriptif.

Hasil : Nyamuk hasil survei entomologi yang berhasil diidentifikasi terdiri dari spesies Culex quinguefasciatus
83,5% dan Aedes aegypti 16,5% serta hasil bedah tidak ditemukan nyamuk yang positif mengandung larva
mikrofilaria. Responden yang ditemukan breeding place di sekitar rumahnya sebanyak 64,4% dan 35, % tidak
ditemukan breeding place. responden yang ditemukan resting place di sekitar @ffhahnya sebanyak 60 % dan 40%
tidak ditemukan resting place. sebanyak 26,7% responden melakukan praktik keluar rumah pada malam hari dan
73,3% tidak melakukan praktik keluar rumah.

Simpulan : Hasil survey entomologi didominasi nyamuk spesies Culex quinquefasciatus dan tidak ditemukan
larva filaria saat pembedahan nyamuk, sekitar rumah responden masih banyak ditemukan breeding place dan
resting place. Sebagian besar responden tidak keluar pada malam hari.

Kata kunci : filariasis; lingkungan; praktik; Kabupaten Semarang

ABSTRACT

Title: Environmental and Practice Factor Related to Filariasis Incidence in Semarang Regency

Background: The spreading of infectious disease in an area depends on the presence of susceptible humans and
suitable environmental conditions for the microorganisms that cause disease to live, one of which is filariasis
(elephantiasis). Filariasis is caused by infectious filarial worm that are transmitted through mosquitos. The
Ministry of Health (MoH) stipulated Semarang Regency as one of filariasis endemic areas in 2015, following
mcr several areas in Central Java Province that have become endemic earlier.

Methods : This research is a descriptive observational research, with 45 respondents had been observed as a
sample. They were selected by purposive sampling method spread in 6 work areas of public health centers
(Puskesmas) in Semarang Regency. Finger blood examination and mosquitoes dissesction ware conducted to
determne mosquitoe species and infected status. Data was analyzed descriptively.

Results : An entomological survey identified two species of mosquitos, consisted of 83.5% was Culex
quinguefasciatus and 16.3% was Aedes aegypii. Moreover no mosquitoes were found that positively contained
microfilariae larvae. Result from the observation showed 64.4% of respondents’ house were detected a breeding
place, and 35% were not detected. Respondents’ house that were detected resting place as much as 60%, and
40% were not. Meanwhile, 26.7% of respondents were practicing outside house at night, and 73.3% were not.

© 2019 Rahanyamtel Robo et al, JKLI, ISSN: 1412-4939 — e-ISSN: 2502-7085. All rights reserved.
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Conclusion : The entomological survey results were dominated by mosquitoes from Culex quinguefasciatus
species and did not find filaria larvae during mosquito surgery. However, there were still many breeding places
and resting places around the respondents’ house. Most of respondents did not leave at night.

Keywords : filariasis; environment; practice; Semarang Regency

PENDEHULUAN

Filariasis (penyakit kaki gajah) adalah penyakit
menular menahun yang disebabkan oleh cacing filaria
yang menyerang saluran dan kelenjar getah bening.
Penyakit ini dapat merusak sistim limfe, menimbulkan
pembengkakaff[dhda tangan, kaki, glandula, mammae,
dan scrotum, menimbulkan cacat seumur hidup serta
stigma sosial bagi pen{@ita dan keluarganya.' Cacing
penyebab penyakit ini dari kelompok nematoda, yaitu
Wudmr bancrofti, Brugia malayi dan Brugia
timori. Ketiga jenis cacing terscbut menyebabkan
penyakit kaki gajah dengan cara penulararffflan gejala
klinis, serta pengobatan yang sama. Cacing betina akan
menghasilkan (melahirkan) larva, disebut mikrofilaria,
yang akan bermigrasi ke dalam sistim peredaran
darah.” Selain nyamuk yang berperan sebagai vektor
utama dalam penularan filariasis, peran reservoir /
hewan peliharaan juga merupakan faktor potensial
unt{fl terjadinya penularan ke manusia.

Filariasis ditemukan di daerah Asia, Afrika,
Amerika Tengah, dan Selatan, dengan 120 juta
manusia terjangkit. Di Indonesia, filariasis merupakan
salah satu penyakit endemis. Seiring dengan terjadinya
perubahan pola penyebaran penyakit di negara-negara
sedang berkembang, penyakit menular masih berjfgan
sebagai penyebab utama kesakitan dan kematian. Data
WHO menunjukan bahwa di dunia terdapat 1,3 miliar
penduduk yang berada di lebih dari 83 negara beresiko
tertular filariasis, dan lebih dari 60 % negara-negara
tersebut berada di Asia Tenggara.®

Sampai sfg ini penyakit tular vektor termasuk
filariasis masih menjadi permasalahan kesehatan di
Indonesia karena penyakit ini endemis dan sering kali
menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB), dengan
nlah filariasis sebesar 13.009 penderita.*® Filariasis
menyebar hampir di fffluruh  wilayah Indonesia,
terutama di pedesaan dan dapat menyerang semua
golongan umur baik anak-anak maupun dew{g, laki-
laki dan perempuan. Setiap tahunnya total provinsi
yang selalu melaporkan kejadian filariasis baru terus
bertambah. Bahkan ada beberapa daerah yang
memiliki tingkat endemisitas termasuk cukup tinggi.®

Asas dari pelaksanaan pengendalian filariasis di
Indonesia mencakup dua aspek yaitu memutuskan
mata rantai  penularan filariasis dan perawatan
terhadap  kecacatan pada penderita filariasis.
Pemutusan rantai penularan filariasis dilaksakan
dengan cara pemberian obat pencegahan masal
(POPM) dan pengendalian vektor. Selain penanganan
penderita dengan pengobatan dan perawatan untuk
mencegah dan membatasi kecacatan juga perlunya
pengendalian wvektor secara nrpandu, Pengetahuan
tentang pola dan siklus hidup vektor sangat diperlukan

dalam membuat perencanaan pengendalian vektor, dan
akan memberikan hasil maksimal apabila terdapat
kesesuaian antara perilaku vektor selaku sasaran dan
metode pengendalian yang dijalankan. Keberadaan
reservoar juga sangat penting untuk diketahui
peranannya. Reservoar dalam siklus hidup cacing
filaria sangat berpotensi sebagai inang perantara
penularan  filariasis, schingga perlu dilakukan
identifikasi reservoar dan peranannya dalam penularan
filariasis.

Kabupaten Semarang di Provinsi Jawa Tengah
ditetapkan sebagai daerah endemis filariasis oleh
kementrian kesehatan pada tahun 2015 dengan jumlah
penderita sampai tahun 2017 sebanyak 9 kasus.
Kabupaten Semarang merupakan satu diantara
sembilan kabupaten/kota endemik filariasis di Provinsi
Jawa Tengah.” Nyamuk sebagai vektor penular
filariasis berperan penting dalam penyebaran filariasis
yang berhubungan dengan kondisi lingkungan dan
perilaku masyarakat setempat. Hal ini berpotensi
terjadinya perkembangan vektor nyamuk, mengingat
habitat perkembangannya di sekitar permukiman.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
peranan faktor lingkungan dan praktik masyarakat
dalam penularan filariasis di Kabupaten Semarang
Provinsi Jawa Tengah. Manfaat penelitian ini
diharapkan dapat diketahui jenis wvektor nyamuk,
keberadaan cacing filaria pada nyamuk dan darah
manusia.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
observasional deskriptif. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 45 orang diambil dari sekitar penderita yang
tersebar di 6 wilayah kerja puskesmas di Kabupaten
Semarang. Instrumen atau alat penelitian dengan
menggunakan kuesioner untuk w{ffBncara dan chek
list untuk observasi lingkungan. Pengumpulan data
primer  dilakukan  dengan 4 wawancara
menggunakan kuesioner dan observasi dilakukan
dengan cara mengamati langsung ke obyek yang akan
diteliti dengan menggunakan chek list pada lembar
observasi. Sebelum mewawancarai responden, mercka
telah diminta untuk memberikan persetujuan menjadi
responden sebagai etika standar dalam peneli§ih. Ini
didasarkan pada etika yang dikeluarkan oleh Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Diponegoro No. 172 / EC /
FKM /2018 tanggal 24 September 2018.

Analisa data penelitiarffERlilakukan secara
univariat untuk mendeskripsikan karakteristik masing-
masing variabel yang diteliti dan disajikan dalam
bentuk distribusi frekuensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keberadaan nvamuk diduga vektor filarisis

Survey entomologi terhadap nyamuk diduga
vektor filariasis dilakukan pada rumah dan lingkungan
rumah 45 responden. Nyamuk hasil survey dilakukan
pemeliharaan selama 14 hari sebelum diidentifikasi
dan pembedahan dengan maksud agar terjadi
perkembangan larva mikrofilaria dari fase L1 ke fase
L3. Nyamuk hasil survey dan pemeliharaan
berdasarkan  hasil identifikasi adalah Culex
quinguefasciatus (81%) dan Aedes aegypti (19%).
Kondisi ini umumnya menggambarkan Jawaengah
yang wilayahnya endemis filariasis dengan nyamuk
yang banyak ditemukan adalah Culex
quinguefasciatus. Hasil penelitian ini sesuai dengan
beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian  yang
dilakukan Nurjazuli menemukan sebanyak 98,.88%
adalah nyamuk spesies Culex quinquifasciatus.® Hasil
penelitian  yang dilakukan Sularno menemukan
sebanyak  90,7% adalah  nyamuk  Culex
quinquifasciatus.’

Hasil identifikasi dalam penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Boesri pada
beberapa daerah di Provinsi Jawa Tengah yang
mengatakan bahwa nyamuk Cx. Quinquifasciatus
merupakan vektor filariasis di Kabupaten Semarang.'®
Pembedahan terhadap nyamuk yang terdiri dari 83,5%
spesies Culex quinquefasciatus dan 16,5% Aedes
aegypti tidak ditemukan nyamuk yang positif
mengandung larva mikrofilaria. Penelitian ini tidak
sama dengan vyang dilakukan Windiastuti di
Kecamatan Pekalongan dimana dari 90 ckor nyamuk
yang dibedah ditemukan 6 ekor nyamuk (6,6%) yang
positif mengandung mikrofilaria dan semuanya
merupakan spesies dari Culex quinguefasciatus."'

2. Keberadaan breeding places dengan kejadian
filariasis

Hasil observasi yang dilakukan pada saat

pen n di lapangan banyak terdapat breeding places

baik ¥¥alam rumah maupun di luar rumah responden.

Tempat berkembang nyamuk yang terdapat di rumah

responden dan sekitarnya berupa got (drainase),

saluran limbah terbuka, tempat minum burung,
dispenser, bak mandi, genangan air pada tanah dan
sungai aliran air tenang. Keberadaan tempat

Brkembang nyamuk di sekitar rumah responden
sangat mempengaruhi kehidupan nyamuk, antara lain
sebagai tempat meletakkan telur, tempat mencari
makan, dan berlindung bagi jentik dan tempat hinggap
nyamuk dewasa. Persentase keberadaan breeding
places adalah 64 4% responden ditemukan breeding
places, sedanglfF 35,6% responden tidak ditemukan
breeding place di sekitar rumah.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian
Nurjazuli yang menemukan scbanyak 90% rumah
memiliki breeding places.'® Penelitian lain yang
dilakukan Yanuarini menemukan bahwa sebanyak
77.3% rumah responden terdapat breeding places."

Jarak antara breeding places dengan rumah yang
semakin dekat akan memberikan peluang terjadinya
kontak antara manusia dan vektor melalui gigitan
nyamuk akan meningkat. Kondisi ini sangat berkaitan
dengan kemampuan atau jarak terbang nyamuk sebagai
vektor filariasis.

3. Keberadaan
filariasis
Pelaksanaan observasi di lokasi penelitian
diketahui bahwa karakteristik resting places di
Kabupaten Semarang berupa semak-semak, kandang
ternak, pakaian tertumpuk atau tergantung, ruang
kosong yang tidak ditempati, perabotan rumah tangga
berwarna gelap serta barang-barang bekas seperti
perabotan [Bnah tangga tidak layak pakai yang
disimpan batk di dalam maupun di luar rumah
responden.  Hasil  observasi  yang  dilakukan
menunjukkan bahwa responden dengan resting places
di sekitar rumahnya 60% lebih banyak jika
dibandingkan dengan responden tidak ditemukan
resting place di sekitar rumahnya yaitu 40%.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Ardias menemukan bahwa 68,8% rumah responden
terdapat resting places."* Begitu juga hasil penelitian
yang pernah dilakukan oleh Nurjazuli yang
menemukan bahwa sebagian besar rumah (83,3%)
terdapat resting places.”” Hasil observasi lingkungan
menunjukkan sebagian besar rumah responden
didapatkan baju tergantung baik dalam rumah maupun
di luar rumah. Kebiasaan ini dapat menciptakan suatu
lingkungan yang potensial untuk dijadikan sebagai
tempat peristirahatan nyamuk. BJindiastuti dalam
penelitianya menyatakan bahwa responden yang di
sekitar rumahnya t@Japat resting places nyamuk
memiliki peluang lebih besar terkena filariasis
dibandingkan dengan responden yang di sekitar
rumahnya tidak terdapat resting places nyamuk."'

resting places dengan kejadian

4. Praktik berada di luar rumah dengan kejadian
Sfilariasis

Hasil wawancara menunjukan bahwa responden
yang memiliki praktik keluar rumah pada malam hari
[Bbesar 26,7% lebih rendah dibanding responden yang
tidak keluar rumah pada m@8m hari yaitu 73,3%. Pola
praktik responden yang tidak keluar rumah pada
malam hari secara tidak langsung telah memberikan
satu penegasan bahwa praktik ini bisa menekan proses
penularan filariasis di masyarakat. Sebaliknya praktik
masyarakat dalam hal kebiasaan untuk keluar rumah
pada malam hari sampai larut malam memiliki potensi
untuk tertular filariasis karena secara umum nyamuk
memiliki pola aktivitas menggigit pada malam hari.
Dengan demikian masyarakat yang memiliki aktifitas
dan kebiasaan keluar rumah pada malam hari seperti
untuk bekerja sebagai pedagang, buruh pabrik yang
bekerja pada shift malam atau pekerjaan lainnya
memiliki peluang untuk tertular filariasis.Penclitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Onggang tahun 2016 di Kabupaten Manggarai Timur
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yang dapat menyimpulkan bahwa gpcmden yang
mempunyai kebiasaan keluar rumah pada malam hari
akan berisiko tdRena filariasis dibandingkan dengan
responden yang tidak keluaZfumah pada malam hari. '
Praktik responden yang tidak keluar rumah pada
malam hari dengan persentase sebesar 73,3%
merupakan tindakan praktik yang sangat baik. Hal ini
sangant penting mengingat dengan keadaan demikian
masyarakat secara tidak langsung telah melakukan
praktik untuk memproteksi diri dengan tidak keluar
pada malam hari untuk aktifitas yang sifatnya tidak
penting sehingga potensi-potensi untuk tertular
penyakir filariasis dapat dicegah.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan : 1) Sebanyak 75,6 %
rumah responden ditemukan nyamuk dan 24,4% tidak,
2) Spesis nyamuk yang ditemukan pada lokasi
penelitian adalah Culex quinguifasciatus (81 %) dan
Aedes aegypti (19%), dan saat pembedahan tidak
ditemukan adanya nyamuk yang positif mengandung
Larva filarial, 3) Sebanyak 64,4% rumah responden
ditemukan breading places, 4) Sebanyak 60% rumah
responden ditemukan resting places, 5) Sebanyak
73,3% responden tidak melakukan praktik keluar
rumah pada malam hari.
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